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Menimbang  : a) Bahwa untuk meningkatkan kinerja Dosen dalam melaksanakan Tridharma Perguruan 
Tinggi di Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 

  b) Bahwa dipandang perlu meningkatkan peran Dosen dalam pengembangan keilmuan 
dan karya nyata dalam kehidupan masyarakat. 
 

Mengingat :   1) Undang-Undang Nomor 12/Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia/Tahun 2012 Nomor 5336); 

    2) Undang-Undang Nomor 20/Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia/Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

    3) Undang-Undang Nomor 60/Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859); 

    4) Peraturan Pemerintah Nomor 17/Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 23); 

    5) Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi; 

    6) Statuta Universitas Budi Luhur  No. K/YBLC/KET/000/216/06/23; 
  7) Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti No. 

K/YBLC/KET/000/072/03/23 tentang Pengangkatan Dekan 
  

MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN   

Pertama : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi 
Luhur untuk memiliki roadmap penelitian, menyusun rencana atau proposal penelitian, 
melaksanakan penelitian, dan menyusun karya ilmiah minimal satu karya dalam satu 
semester. 
 

Kedua : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk terlibat dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat minimal satu kegiatan dalam satu semester.   
 

Ketiga : Mewajibkan setiap dosen Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk mengajar sesuai 
dengan jadwal dan mata kuliah yang telah ditetapkan Ketua Program Studi.  
 

Kempat : Dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi setiap dosen berkewajiban membuat 
laporan kepada Ketua Program Studi terkait dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas  
Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 
 

Kelima :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diubah sebagaimana mestinya 
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan. 
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Media Sosial & Konten Kreator





Internet telah menciptakan ruang
virtual untuk mempertemukan
individu dengan individu atau
individu dengan kelompok dalam
waktu bersamaan, tetapi tidak
dalam satu ruangan







Berapa kali dan berapa
menit Anda membuka
media social (Instagram 
dan TikTok)?



Jika Anda tidak bisa lepas dari
handphone dan selalu membuka
media sosial maka Anda termasuk
FOMO



• FOMO (Fear of missing out) adalah
orang yang aktif menggunakan
media sosial sebagai alat untuk
bersosialisasi. 

• Seseorang yang merasakan dirinya
tertinggal maka ia akan menuntut
dirinya untuk memposting aktifitas
yang dianggap menarik di media 
sosial seperti liburan, tempat
makan, nongkrong, dan lain-lain





• Sosial media adalah sebuah media online yang dapat
menghubungkan para penggunanya untuk berinteraksi, berbagi
informasi, dan menciptakan konten. 

• Karena itulah muncul istilah content creator, orang yang membuat
konten di media sosial baik dalam bentuk video, foto, atau tulisan.



Followers - Konten Kreator - Pengaruh





Konten is Networking
Menjadi konten kreator memudahkan proses networking dengan banyak orang



• Punya sumber daya (followers) yang live 

media social

• Kesuksesan konten kreator harus konsisten

mem-posting konten

• Di digital uang mengalir, dari konten

consumer menjadi konten kreator

Kenapa perlu jadi konten kreator?



Semakin konsisten mem-posting konten di media sosial, orang akan mengingatnya



Bermodal handphone membuat foto atau video



Menjadi konten kreator adalah sebuah profesi

pilihan di era digital sekarang ini dengan

modal kecil dan potensi yang luar biasa



Terima Kasih





GENERASI Z DAN TANTANGAN KOMUNIKASI DIGITAL 

(LITERASI MEDIA SOSIAL PADA SISWA/I  

SMK YADIKA 4 CILEDUG) 
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1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Pada era digital ini, teknologi telah memberikan pengaruh signifikan terhadap berbagai 

aspek masyarakat secara luas, khususnya dalam dunia industri di Indonesia dengan 

perkembangannya yang pesat. Dalam beberapa tahun terakhir, akibat dari perkembangan 

teknologi digital khususnya munculnya teknologi 5.0, cara kehidupan masyarakat umumnya 

telah banyak berubah akibat dari perkembangan teknologi 5.0 tersebut. Dampak tersebut lebih 

terasa antara manusia dengan manusia begitupun dengan mesin yang begitu canggih sekarang 

ini, dengan begitu pengembangan sistem yang lebih canggih, lebih handal, fleksibel dan 

mampu berinteraksi dengan lingkungan secara lebih efektif. Beberapa teknologi 5.0 yang 

sedang berkembang antara lain, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), Robotika, 

3D Printing, dan Augmented Reality (AR). (Samala, A. D.;, 2023). Dampak dari perkembangan 

tersebut telah menjadi sebuah bukti bahwa media digital sudah menjadi bagian yang sangat 

penting dalam melaksanakan dan mengembangkan kualitas kehidupan manusia sehari-harinya. 

Dengan terdampaknya identitas masyarakat di era digital maka segala hal seperti pola 

konsumsi, konsep kepemilikan, privasi individual, pembagian waktu dalam pekerjaan dan 

rekreasi, perjalanan karier, komunikasi masyarakat, pengembangan keterampilan, serta 

hubungan masyarakat juga akan berubah. Kelompok yang paling terkena dampak dari 

perkembangan ini adalah Generasi Z. Generasi ini yang umumnya terdiri dari individu yang 

lahir antara tahun 1997 hingga 2012, perkembangan teknologi digital telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, hal ini dapat menimbulkan tantangan komunikasi yang 

harus ditangani. (Hutasoit, Rumondang Lumban Gaol And Resmi;, 2021). 

Karena mereka hampir tidak pernah berhenti menggunakan perangkat untuk mengakses 

internet. Dibandingkan dengan para pendahulu mereka, Gen Z lebih cekatan dalam 

mendapatkan informasi baru dan terus mencari tantangan baru, dengan begitu para Gen Z tidak 

takut perubahan karena terus mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih namun 

hanya sebatas mengakses hal-hal tertentu yang ia ketahui. Para gen z dalam memecahkan 

masalah kesehariannya seperti hal nya tugas-tugas sekolah, kuliah ataupun tugas-tugas lain, 

ataupun permasalahan lain dalam kehidupannya mereka terus mencoba menemukan 

pemecahan masalah ataupun tugas-tugasnya melalui mengakses internet. Dalam kemahiran ini 

para gen z lebih mandiri dalam menggali sebuah informasi dalam memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Generasi Z dalam mengoprasikan internet seperti hal nya Hp atau perangkat lainnya 

terdapat karakter yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya misalnya, Generasi Y 

ataupun Milenial. Generasi ini tumbuh dengan teknologi digital yang mempermudah akses 



internet dalam perangkat pintar yaitu seperti hp. Dengan demikian cara berkomunikasi dengan 

gen Z memerlukan metode dalam pendekatannya. Karena dalam sudut pandang mereka, 

komunikasi bukan sekedar mengirim pesan melainkan bentuk menekspresikan diri dalam 

sebuah kreativitas yang ia miliki. (Lukum, Astin;, 2019). 

Tantangan dalam berkomunikasinya adalah kebutuhan akan kecepatan informasi ataupun 

pesan yang didapatkan, karena generasi ini terbiasa dengan interaksi yang lebih instan dan 

cepat, seperti halnya pesan teks, obrolan daring ataupun media sosial lainnya, maka hal ini 

menjadi bagian yang penting dalam kehidupan. Akibatnya, saat berkomunikasi dengan gen Z, 

sangat penting untuk merespon dengan cepat dan efektif. Ketika informasi ataupun pesan tidak 

tepat waktu, maka mereka beralih ke sumber informasi lain yang lebih responsif. f (Bahijah, 

Ijah;, 2022). 

Penting untuk disadari bahwa Generasi Z menunjukkan preferensi komunikasi yang jauh 

berbeda. Kelompok demografis ini cenderung lebih menyukai platform media sosial seperti 

Tik Tok, Instagram, dan Snapchat ataupun platform lain daripada sarana komunikasi tradisional 

seperti halnya email ataupun telepon seluler. Akibatnya individu ataupun kelompok yang ingin 

terlibat dengan Generasi Z harus proaktif dan terlibat dalam media sosial, serta memiliki 

pemahaman yang komperhensif tentang cara memanfaatkan platform ini. Salah satu tantangan 

penting dalam komunikasi adalah persepektif Generasi Z terkait dengan privasi dan keamanan 

data, karena generai ini tumbuh dalam lingkungan yang ditandai dengan seringnya pelanggaran 

privasi data pribadi seperti halnya pencurian data pribadi. Akibatnya, para generasi Z 

cenderung lebih berhati-hati dalam membagikan informasi dan mereka berharap tingkat 

keamanan data pribadi yang lebih privasi dalam hal berkomunikasi. Karena sangat penting bagi 

individu ataupun kelompok untuk memastikan data pribadi dilindungi dan tidak 

disalahgunakan (Farunik, Canggih Gumanky;, 2023). 

Generasi Z menghadapi tantangan komunikasi digital seperti rentang perhatian yang 

pendek, informasi berlebih (information overload), serta dampak negatif media sosial terhadap 

kesehatan mental seperti cyberbullying dan FOMO (ketakutan ketinggalan). Tantangan lainnya 

meliputi kurangnya keterampilan komunikasi formal tertulis dan hambatan untuk terlibat 

dalam percakapan mendalam karena kebiasaan multitasking. 

Tantangan utama komunikasi digital Generasi Z: 

Rentang perhatian pendek: Sulit fokus pada pesan yang panjang dan kompleks, sehingga 

lebih menyukai konten yang singkat dan menarik seperti visual atau video pendek. 



Informasi berlebih (information overload): Terlalu banyak paparan informasi digital membuat 

mereka sulit memprosesnya secara efektif dan dapat mengarah pada kebingungan atau stres. 

Dampak negatif media sosial: 

1. Cyberbullying: Risiko menjadi korban perundungan siber menjadi lebih besar di 

lingkungan digital. 

2. FOMO (Fear of Missing Out): Dorongan untuk terus terhubung dapat menimbulkan 

kecemasan karena takut ketinggalan peristiwa atau tren yang terjadi di media sosial. 

3. Ketergantungan: Penggunaan media sosial yang berlebihan bisa mengganggu 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kurangnya keterampilan komunikasi formal: Sebagian besar Generasi Z tidak terbiasa 

dengan komunikasi formal seperti email terstruktur atau penulisan bisnis karena tidak 

diajarkan sejak kecil, dan baru mempelajarinya di bangku kuliah atau pekerjaan 

pertama. 

5. Hambatan percakapan mendalam: Kebiasaan multitasking membuat mereka cenderung 

kurang mendengarkan secara mendalam dan mudah teralih saat berkomunikasi, padahal 

komunikasi harus ringkas, padat, dan menarik agar efektif. 

6. Kerentanan privasi: Meskipun sadar akan pentingnya privasi, mereka sering kali 

berbagi informasi pribadi secara lebih bebas melalui platform digital. 

7. Penyebaran hoaks dan disinformasi: Mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak 

akurat yang menyebar cepat di media sosial dan platform digital lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka tim Dosen dari Fakultas Komunikasi dan Desain Kreatif 

Universitas Budi Luhur, Jakarta, mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK 

Yadika 4, Ciledug, Tangerang. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan litrerasi 

kepada siswa tentang pemanfaatan teknologi komunikasi maupun media sosial dal;am 

kehidupan sehari – hari, agar tidak menimbulkan dampak negatif. Kegiatan ini dilaksanakan 

oleh 10 orang Dosen dan akan memberikan materi di masing – masing kelas, khususnya di 

kelas XI. 

1.2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat diadakan di SMK Yadika 4, Ciledug, Tangerang. 

Khususnya di kelas XI pada jurusan Administrasi Perkantoran, Akuntansi, dan Teknik Jaringan 

Komputer.  

Kegiatan berlangsung pada tanggal 30 Oktober 2025, pukul 10.30 w.i.b sampai 12.00 

w.i.b.  

 

1.3. Pemateri 

1. Drs. Ahmad Pramegia, M.I.Kom 

2. Dr. Dra. Riyodina G. Pratikto, M.Si 

3. Anggun Putri Dewanggi I.B, S.Sos., MM 

4. Dini Maryani , S.Sos., M.Si 

5. Doddy Wihardi, S.I.P., M.I.Kom 

6. Jeanie Annisa, S.I.P., M.Si 

7. Mira Herlina, S.Sos., M.Si 



8. Mulyati, S.Sos., M.Si 

9. Shinta Kristanty, S.Sos., M.Si 

10. Sukma Alam, S.Sos., M.I.Kom 

1.4. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di beberapa kelas, satu kelas terdiri dari dua orang Dosen, 

melakukan presentasi tentang materi literasi media sosial. Masing – masing Dosen 

menyampaikan materi dari perspekif yang berbeda. Siswa sangat antusias dalam mengikuti 

materi yang disampaikan. 

Selain menyampaikan materi, tim Dosen juga memberikan tanya – jawab kepada para 

siswa, terkait hal – hal yang sudah disampaikan. Para siswa pun menjawab dengan semangat, 

karena mereka memahani apa yang sudah diberikan materinya. Materi tim Dosen berkaitan 

dengan bagaimana cara agar tidak terlalu berlebihan dalam menggunakan media sosial, karena 

dampak nya bisa saja negatif. Tim Dosen juga memberikan contoh – contoh dampak negatif 

menggunakan media sosial apabila tidak sesuai kepentingannya dan tidak ter-arah. 

Namun demikian disampaikan juga bahwa media sosial membawa dampak positif bagi 

siswa apabila digunakan dengan bertanggung jawab, misal bisa untuk membuat konten kreatif 

dan membangun branding, untuk diri pribadi, untuk produk, dan jasa layanan. Tim Dosen juga 

menyampaikan agar para siswa berhati – hati dalam menyampaikan pesan di media sosial, 

karena terkait UU ITE. 
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